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PENGUATAN KECERDASAN IDIOLOGIS DAN YURIDIS
(TEOLOGIS -HISTORISITASI)

Hijriadi Askodrina

Abstrak

Era reformasi telah banyak melahirkan perubahan-perubahan signifikan yang terjadi
dalam kehidupan sosial ekonomi, politik bahkan termasuk dalam dunia pendidikan.
Pancasila mulai tergeser saat terjadi krisis yang mengakibatkan keterpurukan di hampir
semua bidang kehidupan. Nilai-nilai pancasila yang perlu diestafetkan dari generasi ke
generasi tersebut dapat melalui pendidikan tentang pancasila di masyarakat serta
perguruan tinggi. Pendidikan pancasila merupakan salah satu cara untuk menanamkan
pribadi yang bermoral dan berwawasan luas dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Permasalahan yang diangkat dalam artikel ini adalah penguatan kecerdasan ldeologi
yuridis solusi untuk menguatkan kembali ldeologi Pancasila di kalangan masyarakat serta
mahasiswa.

PENDAHULUAN

Bangsa Indonesia merupakan salah satu dari berbagai bangsa di dunia Yang
mempunyai sejarah serta prinsip atau ideologi dalam kehidupan yang berbeda dengan
bangsa-bangsa lainnya. Pancasila dipilin sebagai ideologi bangsa Indonesia karena
nilai-nilainya berasal dari kepribadian asli bangsa Indonesia sendiri. Pancasila memiliki
fungsi dan kedudukan yang penting dalam negara Indonesia yaitu sebagai jati diri
bangsa Indonesia, sebagai ideologi bangsa dan negara

Indonesia, sebagai dasar filsafat negara, serta sebagai asas persatuan bangsa
Indonesia. Fungsi dan kedudukan pancasila tersebut mulai terancam di era reformasi
yang ditandai dengan runtuhnya rezim Orde Baru dan adanya krisis ekonomi yang
mengakibatkan keterpurukan hampir di semua bidang kehidupan. Kepercayaan
terhadap pancasila mulai pudar. Era reformasi telah banyak melahirkan
perubahanperubahan signifikan yang terjadi dalam kehidupan sosial, ekonomi, politik
bahkan termasuk dalam dunia pendidikan.

Pancasila mulai tergeser saat terjadi krisis yang mengakibatkan keterpurukan di
hampir semua bidang kehidupan. Seluruh negara-negara didunia ini pasti memiliki
suatu landasan atau dasar yang kita kenal dengan ldeologi. Karena ideolgi merupakan
merupakan dasar atau penguatan ide atau cita-cita negara tersebut untuk semakin
berkembang dan maju.Presiden dalam memimpin bangsa Indonesia dia tidak bisa
mengandal visi dan misinya sendiri untuk mencapai cita-cita bangsa, oleh karena itu
harus memiliki suatu dasar atau landasan yang dapat dijadikan sebagai patokan.
Ideologi negara Indonesia adalah Pancasila, pancasila bukan Ideologi negara bagi
sebagian atau daerah-daerah tertentu saja tetapi menyuluruh, terkadang perbedaan
pendapat dalam mengartikan dasar negara maka terjadilah pertikaian.

PEMBAHASAN

A. Pengertian Pancasila dan Ideologi
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Pancasila adalah ideologi dasar dalam kehidupan bagi negara Indonesia.
Nama ini terdiri dari dua kata dari Sanskerta: pafica berarti lima dan sila berarti
prinsip atau asas. Pancasila merupakan rumusan dan pedoman kehidupan berbangsa
dan bernegara bagi seluruh rakyat Indonesia.Lima sendi utama penyusun Pancasila
adalah Ketuhanan Yang Maha Esa, kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan
Indonesia, kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan/perwakilan, dan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia,
dan tercantum pada alinea ke-4 Preambule (Pembukaan) Undang-Undang Dasar
1945.Meskipun terjadi perubahan kandungan dan urutan lima sila Pancasila yang
berlangsung dalam beberapa tahap selama masa perumusan Pancasila pada tahun
1945, tanggal 1 Juni diperingati sebagai hari lahirnya Pancasila.

Penguatan Kecerdasan Idiologis dan Yuridis
Pengertian Pancasila sebagai Ideologi

Pancasila sebagai ideologi berarti Pancasila merupakan
landasan/ide/gagasan yang fundamental dalam proses penyelenggaraan tata
pemerintahan suatu negara, mengatur bagaimana suatu sistem itu dijalankan.visi
atau arah dari kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia ialah terwujudnya
kehidupan yang menjunjung tinggi ketuhanan, nilai kemanusiaan, persatuan |,
kerakyatan serta nilai keadilan. visi atau arah dari kehidupan berbangsa dan
bernegara di Indonesia ialah terwujudnya kehidupan yang menjunjung tinggi
ketuhanan, nilai kemanusiaan, persatuan , kerakyatan serta nilai keadilan. seluruh
warga negara Indonesia menjadikan pancasila sebagai dasar sistem kenegaraan.
seluruh warga negara Indonesia menjadikan pancasila sebagai dasar sistem
kenegaraan.

Hubunganpenguatan kecerdasan sebagai Ideologi dan Yuridis

Hubungan pancasila sebagai ideologi bangsa Indonesia adalah bahwa nilai-
nilai yang terkandung dalam ideologi Pancasila itu menjadi cita-cita normatif bagi
penyelenggaraan bernegara. Dengan Kkata lain, visi atau arah dari penyelenggaraan
kehidupan berbangsa dan bernegara Indonesia adalah terwujudnya kehidupan yang
ber-Ketuhanan, yang ber-Kemanusiaan, yang ber-Persatuan, yang ber-Kerakyatan,
dan yang ber-Keadilan

D. Makna Pancasila sebagai penguat kecerdasan Ideologi dan yuridis

1. Sebagai cita-cita negara

Ideologi Pancasila sebagai cita — cita negara berarti bahwa nilai — nilai
dalam Pancasila diimplementasikan sebagai tujuan atau cita — cita dari
penyelenggaraan pemerintahan negara. Secara luas dapat diartikan bahwa nilai —
nilai yang terkandung dalam ideologi Pancasila menjadi visi atau arah dari
penyelenggaraan kehidupan berbangsa dan bernegara. Visi atau arah yang
dimaksud adalah terwujudnya kehidupan yang berdasar Ketuhanan Yang Maha
Esa, berperi kemanusiaan, menjunjung tinggi persatuan, pro rakyat, serta adil
dan makmur.
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2. Sebagai nilai integratif bangsa dan negara

Pancasila sebagai ideologi negara yang diwujudkan dalam nilai integratif
bangsa dan negara membuat Pancasila menjadi sarana untuk menyatukan
perbedaan bangsa Indonesia. Disitulah makna dari Pancasila sebagai ideologi
negara memegang peran yang penting untuk persatuan dan kesatuan. Sebagai
wujud nilai bersama yang menjadi pemecah konflik atau penyetara kesenjangan

E. Pandangan para ahli mengenai penguatan kecerdasan makna dari ideologi

dan pancasila

Beberapa negarawan juga mengungkapkan makna Pancasila sebagali
ideologi negara menurut pandangan mereka. Seperti yang disampaikan oleh mantan
Presiden pertama Indonesia, Soekarno, bahwa Pancasila adalah asas bersama yang
mambu membuat semua kelompok masyarakat di Indonesia ini bersatu dan
menerima asas tersebut.

Selain itu, Adnan Buyung Nasution pada tahun 1995 ,mengemukakan
bahwa telah terjadi perubahan fungsi asli Pancasila. Walaupun mendapat julukan
sebagai filsafat atau buah piker yang mendalam, Pancasila sebenarnya dimaksudkan
sebagai sarana demokrasi bagi seluruh warga negara Indonesia. Dalam
perkembangannya, Pancasila menjadi ideologi yang unik hanya dimiliki oleh
Indonesia, dan berbeda dari ideologi yang lainnya.

Negarawan Notonegoro mengungkapkan Pancasila sebagai filsafat.
Pancasila adalah ideologi yang kemperhensif, mencapuk semua aspek. Hal tersebut
menggambarkan bahwa Pancasila itu bersifat massif dan bisa diinterpretasikan
dalam berbagai bentuk. Di masa pemerintahan orde baru, bahkan Pancasila menjadi
monopoli politik.

Fungsi Pancasila sebagai kecerdasan Ideologi

1. Mempersatukan bangsa, memelihara dan mengukuhkan persatuan dan kesatuan
itu.

2. Membimbing dan mengarahkan bangsa menuju tujuannya.

Memberikan tekad untuk memelihara dan mengembangkan identitas bangsa.

4. Menyoroti kenyataan yang ada dan mengkritisi upaya perwujudan cita-cita yang
terkandung dalam Pancasila.

w

G. Nilai Pancasila sebagai Penguatan Kecerdasan lIdeologi

1. Nilai Dasar Artinya sila-sila Pancasila bersifat universal sehingga didalamnya
terkandung cita-cita, tujuan serta nilai-nilai yang baik dan benar. sebuah nilai
yang mendasar yang relatif tetap dan tidak h dan ini terdapat dalam isi kelima
sila dalam Pancasila.
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2. Nilai Instrumental Artinya Pancasila dapat dijabarkan lebih lanjut secara kreatif
dan dinamis sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan
catatan, nilai-nilai penjabarannya tidak bertentangan dengan nilai-nilai dasar
Pancasila.

3. Nilai Praktis Artinya Pancasila dapat diterapkan secara riil dalam kehidupan
sehari-hari.perwujudan nilai instrumental dalam bentuk nyata di dalam
kehidupan  bermasyarakat, berbangsa, maupun  bernegara.  Dalam
perwujudannya nilai praktis bersifat abstrak, misalnya saling menghormati,
bekerjasama, dan kerukunan antar sesama.

H. Faktor-Faktor Yang Mendasari Pancasila Dipilih Sebagai Ideologi
1. Pancasila merupakan Ide ide para pahlawan bangsa
2. Pancasila merupakan sumber dari segala sumber hukum 3.Pancasila merupakan
aturan paling umum pada bangsa Indonesia

I.  Sumber Penguatan Kecerdasan Idiologi Dan Yuridis

Negara Republik Indinesia adalah negara hukum dan salah satu ciri dan
istilah yang bernuansa bersinonim yaitu pemerintahan yang berdasarkan hukum
(rule of law) pancasila sebagai dasar negara merupakan landasan hukum dan
sumber dalam membentuk dan menyenglegarakan negara hukum tersebut. Hal
demikian adalah pendekatan yuridis ( hukum) merupakan salah satu pendekatan
utama dalam pengembangan ataupun pengayaan materi dalam penguatan
kecerdasan idiologis dan yuridis. Dalam urgensi yuridis ini adalah tentang
penguatan undang-undang yang merupakan salah satu kewajiban negara.

PENUTUP

Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup sekaligus juga
merupakan ideologi negara. Sebagai ideologi negara berarti pancasila merupakan
gagasan dasar yang berkenaan dengan kehidupan negara.Pancasila bukan hanya suatu
yang bersifat statis melandasi berdirinya negara Indonesia akan tetapi pancasila
membawakan gambaran mengenai wujud masyarakat tertentu yang diinginkan serta
prinsip-prinsip dasar yang harus diperjuangkan untuk mewujudkannya. Pancasila
membawakan nilai-nilai tertentu yang digali dari realitas sodio budaya bangsa
Indonesia. ldeologi membawakan kekhasan tertentu yang membedakannya dengan
ideologi lainnya. Kehasan itu adalah keyakinan akan adanya Tuhan Yang Maha
Esa,yang membawa konsekuensi keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa. Keberadaan ideologi Pancasila dilihat dari dimensi realitas membawakan
nilai-nilai yang mencerminkan realitas sosiobudaya bangsa Indonesia, dari segi
idealitas mampu memberikan keyakian akan terwujudnya masyarakat yang dicita-
citakan, dan dari dimensi Fleksibilitas, nilai-nilai yang ada didalamnya dapat
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dijabarkan secara konstektual agar senantiasa dapat menyesuaikan dengan dinamika
dan perkembangan masyarakat
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